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SUMMARY

SARMILA. The Effectiveness of Various NPK Fertilizer Doses on Growth and
Yield of Shallot Plants (Allium ascalonicum L.) Bima Brebes Variety Using
Polybags (Supervised by SUSILAWAT]I).

Shallot is a plant originating from the South Asian region which is a
horticultural commodity classified as a spice vegetable commonly used as a
complement to seasoning dishes as well as traditional medicine. Shallots have many
varieties, one of which is the Bima Brebes variety. One way to increase shallot
production is by applying NPK fertilizer. The purpose of this study was to
determine the best dose of NPK fertilizer treatment on the growth and production
of shallot plants (Allium ascalonicum L.). This research was conducted at the
Experimental Field of the Department of Agricultural Cultivation, Sriwijaya
University, Indralaya District, Ogan Ilir Regency, South Sumatra. The research was
conducted from July to August 2024. This study used the Randomized Block
Design (RBD) method with 1 factor, namely the factor of using the dose of NPK
fertilizer with 4 treatment levels and 3 replications, so that there were 12 treatment
units and in each treatment unit there were 4 plants. The fertilizer used is 16-16-16
compound NPK type with different dose variations, namely Po: No treatment
(control), P1: Application of NPK at a dose of 300kg/ha (1.2 g polybag), P2: NPK
application at a dose of 600kg/ha (2.4 g polybag), Ps: NPK application at a dose of
900kg/ha (3.6 g polybag). The results showed that the NPK treatment did not
significantly affect the growth of shallot plants based on the parameters of the
number of leaves, leaf area, fresh weight of stems, dry weight of stems, number of
tillers, number of bulbs, bulb length, bulb diameter, bulb volume, bulb fresh weight,
bulb wind-dry weight, growth rate, and root length. However, it had a significant
effect on plant height and leaf greenness levels. Applying an NPK dose of 900 kg/ha
increased the growth and yield of shallots compared to other treatments. The low
growth and yield of shallots were attributed to Fusarium wilt disease and
environmental factors.
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RINGKASAN

SARMILA. Efektivitas Berbagai Dosis Pupuk NPK Terhadap Pertumbuhan dan
Hasil Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) Varietas Bima Brebes
Menggunakan Polybag (Dibimbing oleh SUSILAWAT]I).

Bawang merah adalah tanaman yang berasal dari daerah Asia Selatan yang
merupakan komoditas hortikultura yang tergolong sayuran rempah yang biasa
digunakan sebagai pelengkap bumbu masakan juga sebagai obat tradisional.
Bawang merah memiliki banyak varietas, salah satunya adalah varietas Bima
Brebes. Salah satu cara untuk meningkatkan hasil produksi bawang merah adalah
dengan pengaplikasian pupuk NPK. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
dosis perlakuan pupuk NPK yang paling baik terhadap pertumbuhan dan hasil
produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.). Penelitian ini
dilaksanakan di Lahan Penelitian Jurusan Budidaya Pertanian Universitas
Sriwijaya, Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan.
Dilakukan pada bulan Juli hingga bulan Agustus 2024. Penelitian ini menggunakan
metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 1 faktor, yaitu faktor
penggunaan dosis pupuk NPK dengan 4 taraf perlakuan dan 3 ulangan, sehingga
terdapat 12 unit perlakuan dan di setiap unit perlakuan terdapat 4 tanaman. Pupuk
yang digunakan adalah jenis NPK majemuk 16-16-16 dengan variasi dosis yang
berbeda yaitu Po: Tanpa perlakuan (kontrol), P1: Pemberian NPK dengan dosis
300kg/ha (1,2 g polybag), P2: Pemberian NPK dengan dosis 600kg/ha (2,4 g
polybag), P3: Pemberian NPK dengan dosis 900kg/ha (3,6 g polybag). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perlakuan NPK tidak berpengaruh nyata terhadap
tanaman bawang merah pada parameter jumlah daun, luas daun, berat segar
berangkasan, berat kering berangkasan, jumlah anakan, jumlah umbi, panjang
umbi, diameter umbi, volume umbi, berat segar umbi, berat kering angin umbi, laju
pertumbuhan, dan panjang akar. Namun hanya berpengaruh nyata pada parameter
tinggi tanaman dan tingkat kehijauan daun. Pemberian dosis NPK 900 kg/ha dapat
meningkatkan pertumbuhan dan hasil produksi bawang merah dibandingkan
dengan perlakuan lainya. Pertumbuhan dan hasil bawang merah tergolong rendah
dikarenakan penyakit layu fusarium dan juga faktor lingkungan.

Kata kunci: Bawang merah, Pupuk NPK
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) termasuk komoditas hortikultura
yang masuk pada kategori sayuran rempah. Bawang merah ini berperan penting
untuk bahan tambahan dalam bumbu masakan untuk meningkatkan rasa serta
kelezatan hidangan. Selain itu, bawang merah juga mempunyai kegunaan untuk jadi
obat tradisional yang berkhasiat bagi kesehatan (Hairuddin dan Ariani, 2017).
Bawang merah mempunyai berbagai macam jenis, salah satunya yaitu jenis Bima
Brebes. Jenis ini termasuk yang paling umum dibudidayakan oleh petani di daerah
Brebes, Bantul, dan Nganjuk. Bawang merah dari Brebes memiliki ciri khas berupa
bentuk yang lebih kering, tahan terhadap pembusukan, serta rasa yang lebih pedas
dibandingkan bawang dari daerah lainnya, sehingga sangat cocok untuk
dibudidayakan (Suyono et al., 2024). Petani memilih menanam varietas Bima
Brebes karena memiliki sejumlah keunggulan, seperti produktivitas yang tinggi
mencapai sekitar 10 ton/hektar, waktu panen yang relatif singkat yaitu 55-60 hari
setelah tanam (HST), serta kemampuannya untuk tumbuh dengan baik di musim
hujan. Selain itu, varietas ini memiliki ukuran umbi yang bervariasi dari sedang
hingga besar, warna umbi yang menarik mulai dari merah muda hingga merah tua
keunguan, dan sangat diminati di pasar (Sinung et al., 2017).

Konsumsi bawang merah di Indonesia mengalami kenaikan sekitar 5% setiap
tahun. Peningkatan ini berkaitan dengan peningkatan populasi di Indonesia yang
terus bertambah setiap tahunya (Awami, 2019). Menurut data BPS RI (2022), di
tahun 2021 terjadi pertambahan konsumsi bawang merah sebesar 8,33% atau
sekitar 60,81 ribu ton dibandingkan dengan tahun 2020. Sebagian besar pemakaian,
yakni sekitar 94,16%, berasal dari rumah tangga yang memanfaatkannya untuk
bumbu masakan, sisanya digunakan industri untuk bahan baku. Produksi bawang
merah pada tahun 2021 juga meningkat sebesar 10,42%, atau sebanyak 189,15 ribu
ton dibandingkan tahun sebelumnya. Permintaan terhadap bawang merah terus

meningkat seiring dengan bertambahnya populasi dan meningkatnya daya beli
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masyarakat. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, jumlah produksi harus
disesuaikan dengan peningkatan permintaan yang ada (Maemuna, 2010).

Jumlah produksi bawang merah dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti
penggunaan pupuk, luas lahan, ketersediaan tenaga kerja, kualitas bibit, pestisida,
sistem irigasi, dan kondisi iklim yang ada (Zaini et al., 2019). Pertumbuhan dan
perkembangan tanaman bergantung pada pengaplikasian pupuk serta keberadaan
unsur hara pada tanah. Penyerapan unsur hara ini dibatasi oleh keberadaannya yang
ada dalam jumlah minimal (Hukum Minimum Leibig). Oleh karena itu, unsur hara
yang memiliki kadar terkecil akan memengaruhi pertumbuhan tanaman. Demi
memperoleh pertumbuhan yang terbaik, semua unsur hara harus tersedia dalam
jumlah seimbang tanpa ada yang menjadi faktor pembatas (Pahan dalam Mehran et
al., 2016). Penggunaan pupuk anorganik memiliki peran penting dalam menjaga
keberadaan unsur hara yang cukup dan seimbang untuk tanah. Secara umum, pupuk
anorganik digunakan memasok unsur hara seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan
kalium (K), ada yang berupa pupuk tunggal dan ada juga yang majemuk
(Kurniawati et al., 2015).

Pupuk NPK disebut sebagai pupuk majemuk karena pupuk ini pupuk
anorganik yang terdapat banyak unsur hara di dalamnya. Di pasaran, terdapat
beberapa jenis pupuk NPK, seperti NPK Phonska dan NPK Mutiara. Pupuk NPK
Mutiara memiliki kandungan 16% fosfor (P), 16% nitrogen (N), 16% kalium (K),
0,5% magnesium oksida (MgO), dan 6% kalsium oksida (CaO) (Diana et al., 2020).
Pupuk ini menjadi alternatif pengganti pupuk tunggal yaitu KCI, Urea, dan SP-36,
yang hanya menyediakan satu jenis unsur hara sehingga kurang optimal untuk
mendukung perkembagan tanaman (Shaila et al., 2019). Aplikasi pupuk NPK
Mutiara (16-16-16) pada dosis yang sesuai dapat memulihkan sifat fisik, kimia, dan
biologi tanah. Pupuk ini membantu tanah dalam memperbaiki struktur tanah,
menyediakan ruang bagi udara dan air, serta membuat tanah lebih gembur, sehingga
mendukung pertumbuhan akar tanaman dan mempermudah penyerapan nutrisi
(Ramadhan et al., 2022). Saat ini, peningkatan hasil produksi bawang merah masih
bergantung pada pemakaian pupuk anorganik. Meskipun efektif dalam
meningkatkan hasil panen, penggunaan pupuk anorganik berlebihan dapat

mengakibatkan dampak bagi lingkungan. Dengan demikian, diperlukan
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keseimbangan dengan pengaplikasian pupuk organik guna menjaga keberlanjutan
ekosistem (Hawayanti dan Palmasari, 2018).

Mehran et al., (2016) meneliti pengaruh kombinasi berbagai varietas bawang
merah dengan pupuk NPK dosis berbeda. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa
pemberian pupuk NPK berpengaruh secara signifikan pada perkembangan
tanaman, termasuk peningkatan tinggi tanaman di usia 4 MST, peningkatan jumlah
anakan per rumpun pada usia 6 MST, serta peningkatan jumlah dan bobot umbi,
baik dalam kondisi basah maupun kering, per rumpun dan per plot. Selain itu, pupuk
NPK juga berdampak pada bobot umbi basah dan kering per hektar. Dosis pupuk
NPK sebesar 600 kg/ha menghasilkan pertumbuhan dan produktivitas bawang
merah yang optimal.

Merujuk pada penjelasan di atas, perlunya penelitian lebih lanjut guna
mendapatkan dosis pupuk NPK yang terbaik juga efektif dalam meningkatkan
pertumbuhan dan hasil panen bawang merah (Allium ascalonicum L.) jenis Bima

Brebes.

1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan perlakuan dosis pupuk NPK yang
paling efektif serta mengetahui pengaruh nya pada pertumbuhan juga hasil tanaman
bawang merah (Allium ascalonicum L.) jenis Bima Brebes.

1.3. Hipotesis
Diduga perlakuan pupuk NPK pada dosis 600 kg/ha atau setara dengan 2,4
g/polybag adalah perlakuan terbaik yang berpengaruh terhadap pertumbuhan juga

hasil tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) jenis Bima Brebes.
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